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Pendahuluan

Perkembangan Al saat ini sudah sangat
mengubah cara belajar siswa di sekolah. Al dianggap
sangat membantu kerena bisa menjawab pertanyaan
sulit dengan cepat dan memberikan penjelasan materi
yang disesuaikan untuk setiap siswa. Dalam
pembelajaran fisika yang banyak konsep abstraknya, Al
bisa menjadi alat bantu untuk menjelaskan materi
dengan lebih menarik melalui praktik visual. Astuti et
al. (2025) menjelaskan bahwa kehadiran AI di sekolah
memang membawa perubahan besar, namun harus
dibarengi dengan aturan etika agar inovasi ini tidak
merusak kejujuran akademik siswa. Isdayani et al.
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(2024) menambahkan bahwa AI sangat efektif untuk
membantu proses belajar karena bisa menyesuaikan
materi dengan kebutuhan unik setiap siswa, asalkan
privasi dan batasan penggunaanya tetap terjaga. Selain
itu, Adzan & Azhar (2024) menyebutkan bahwa Al
sangat bermanfaat dalam dunia pendidikan untuk
membantu mencari ide awal dan mempermudah
analisis data, asalkan siswa tetap bertanggung jawab
atas keaslian karyanya. Jadi, kehadiran Al saat ini bukan
lagi sekedar sesuatu yang baru, melainkan sudah
menjadi kebutuhan utama dalam sistem pendidikan
kita. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa akses
yang terlalu mudah ke teknologi Al sering kali memicu
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risiko penurunan integritas akademik dan keengganan
siswa dalam bereksplorasi secara kognitif. Banyak siswa
cenderung memanfaatkan Al hanya untuk memperoleh
jawaban instan tanpa mendalami proses fisis yang
mendasari suatu fenomena.

Kondisi ini dibuktikan melalui hasil studi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada Mei
2026 di salah satu SMA Negeri di Jawa Timur. Melalui
penyebaran angket profil awal, ditemukan data empiris
bahwa 92,3% siswa telah aktif menggunakan Al dalam
aktivitas belajar harian dan mayoritas
memanfaatkannya sebagai alat bantu penyelesaian
tugas sekolah. Zia Faizarrobbi et al. (2024) menyatakan
bahwa kemajuan AI saat ini harus dibarengi dengan
prinsip keadilan dan tanggung jawab agar hasil jawaban
yang diambil tetap bisa dipertanggung jawabkan secara
etis. Ertimit & Sarialioglu (2025) juga menyatakan
kekhawatiran bahwa kemudahan penggunaan Al ini
sering kali dianggap sebagai ancaman karena banyak
peneliti menemukan risiko terkait masalah etika dalam
penggunaannya di bidang sains. Sperling et al., (2025)
menekankan bahwa saat ini sangat penting untuk
membangun literasi Al yang kritis agar siswa tidak
hanya menerima hasil instan, tetapi mampu
mengevaluasi kebenaran informasi tersebut secara
mandiri. Hal ini mencerminkan ancaman nyata
terhadap kejujuran ilmiah jika penggunaannya tidak
dibarengi dengan etika penggunaan Al yang kuat.

Beberapa penelitian sebelumnya sudah mulai
membahas bagaimana Al bisa digunakan sebagai teman
diskusi yang baik untuk mengasah pola pikir siswa.
Kebanyakan penelitian tersebut fokus pada cara guru
menyiapkan bahan ajar yang otomatis menggunakan
bantuan AI. Namun, riset - riset tersebut masih sedikit
yang membahas tentang etika penggunaan Al atau
batasan moral apa saja yang boleh dan tidak boleh
dilakukan siswa saat memakai Al dalam pembelajaran
fisika. Nurhuda et al. (2023) menjelaskan bahwa karena
Al masih memiliki kelemahan dalam logika bahasa dan
perhitungan, maka setiap hasil pengerjaan soal fisika
wajib ditinjau ulang Kembali oleh penggunanya. Zhang
et al. (2025) menjelaskan bahwa sikap belajar yang benar
terhadap Al akan membantu siswa sekolah menengah
untuk lebih bijak dan bertanggung jawab dalam
menggunakan teknologi untuk masa depan mereka.
Fontao et al. (2024) juga menjelaskan bahwa
pemahaman calon pengajar mengenai Al sangat penting
untuk memberikan panduan yang tepat bagi siswa agar
penggunaan Al tidak disalahgunakan. Oleh karena itu,
meskipun riset soal manfaat Al sudah banyak, pedoman
etika yang nyata di kelas fisika masih sangat perlu untuk
dikembangkan.

Keberhasilan Al juga sangat bergantung pada
bagaimana guru memandang dan menjalankan
perannya di kelas. Hal ini dikarenakan pandangan guru

terhadap AI akan menentukan apakah teknologi
tersebut hanya dianggap sebagai alat bantu
administratif atau benar-benar menjadi media belajar.
Berdasarkan penelitian Fakhar dkk. (2024), pemahaman
guru mengenai potensi Al adalah dasar utama untuk
menciptakan cara mengajar yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Sejalan dengan itu, Kilde-Westberg
dkk. (2025) menyimpulkan bahwa peran guru sangat
penting untuk mengontrol kapan Al boleh digunakan
agar siswa tetap bisa berpikir mandiri saat melakukan
kegiatan ilmiah. Lamrabet dkk. (2024) juga menyatakan
bahwa pengetahuan guru mengenai Al akan sangat
membantu dalam memberikan bimbingan etika yang
tepat sasaran. Jadi, penguatan peran guru sebagai
pembimbing sangat kunci agar penggunaan Al di kelas
fisika tetap berjalan di jalur yang benar.

Gerak Harmonik Sederhana (GHS) sering
dianggap sulit oleh siswa karena konsepnya yang
abstrak, seperti gaya pemulih dan energi mekanik
yang berubah-ubah. Pada konteks ini, Al berperan
penting sebagai media pembelajaran yang membantu
siswa dalam mencari dan mengeksplorasi materi GHS
secara mandiri. Dengan kemampuannya menyediakan
akses cepat terhadap berbagai sumber informasi, Al
memudahkan siswa dalam mendalami variabel-
variabel GHS melalui simulasi dan penjelasan data.
Berdasarkan temuan Liang dkk. (2023), penggunaan Al
dalam belajar fisika sangat membantu siswa
mengeksplorasi konsep melalui pemodelan interaktif
yang sulit dilakukan dengan cara biasa. Selain itu,
Muther dkk. (2023) menekankan bahwa gabungan
teknologi dengan hukum fisika bisa membantu siswa
memahami hitungan yang rumit, asalkan logika siswa
tetap menjadi yang utama. Bitzenbauer (2023) juga
menambahkan bahwa belajar fisika dibantu Al
memungkinkan adanya tugas-tugas praktik yang lebih
bervariasi bagi siswa SMA. Oleh karena itu, Al dalam
materi GHS bukan cuma buat alat hitung, tapi juga
sarana agar siswa lebih paham konsepnya secara
mendalam.

Celah yang ingin diisi dalam penelitian ini
adalah belum adanya panduan etika yang jelas bagi
siswa SMA dalam menggunakan Al, terutama terkait
masalah kejujuran data pada materi fisis. Meskipun
siswa tahu bahwa Al bisa memberikan data yang salah,
mereka sering mengabaikan hal itu dan tetap
memakainya tanpa rasa tanggung jawab etis. Zhang,
Wijaya, et al. (2025) menjelaskan bahwa
ketergantungan yang berlebihan pada Al dapat
menurunkan kemampuan pemecahan masalah dan
daya pikir kritis siswa jika tidak digunakan dengan
batasan yang jelas.

Tafhi et al. (2025) juga membuktikan bahwa
persepsi siswa terhadap Al sering kali hanya sebatas
alat bantu praktis, sehingga diperlukan pembauran
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etika agar interaksi dengan Al tetap mendukung
proses pembelajaran. Tong et al. (2025) menambahkan
bahwa kolaborasi antara manusia dan Al seharusnya
mengarah pada integrasi pengetahuan, bukan sekedar
mencari jawaban cepat tanpa adanya eksplorasi kritis.
Oleh karena itu, membangun etika penggunaan Al
sangat penting agar siswa tidak melakukan manipulasi
data atau asal salin hasil pemikiran Al dalam materi
GHS.

Penelitian ini bertujuan untuk membangun
kerangka etika pengunaan Al dalam pembelajaran
fisika, khususnya pada materi Gerak Harmonik
Sederhana, agar kejujuran siswa tetap terjaga. Aturan
etika ini sangat dibutuhkan supaya kecanggihan AI
tidak merusak prinsip kejujuran ilmiah yang menjadi
dasar dalam belajar fisika. Abdulayeva et al. (2025)
berpendapat bahwa literasi dan tanggung jawab moral
dalam menggunakan Al harus mulai dibentuk sejak dini
dalam  pendidikan fisika untuk menciptakan
lingkungan belajar yang jujur.

Zhang, Yang, et al. (2025) menjelaskan bahwa
pembentukan sikap belajar yang benar terhadap Al akan
membantu siswa sekolah menengah untuk lebih bijak
dan bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi
untuk masa depan mereka. Wyrwich et al. (2025)
menambahkan bahwa teknologi Al sebenarnya bisa
digunakan untuk melacak kemajuan pemahaman
konsep siswa, namun tetap membutuhkan pengawasan
agar data yang dihasilkan benar - benar asli dari
kemampuan siswa sendiri. Harapannya, penelitian ini
bisa menjadi solusi agar penggunaan Al di sekolah
benar - benar menjaga nilai - nilai etika penggunaan Al

Metode
Subjek dan pengambilan sampel

Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI dengan
jumlah 36 siswa di salah satu SMA Negeri di Jawa
Timur. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, di mana pemilihan subjek
didasarkan pada pertimbangan bahwa kelas tersebut
memiliki prasyarat teknis berupa akses perangkat
digital yang memadai serta sedang menempuh capaian
pembelajaran yang relevan dengan tujuan penelitian.

Hal ini sejalan dengan penjelasan Sugiyono (2013)
dalam bukunya yang menyatakan bahwa teknik
pengambilan sampel bertujuan (purposive sampling)
dilakukan dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan
kebutuhan data yang ingin digali oleh peneliti. Melalui
teknik ini, peneliti dapat memilih anggota sampel yang
benar-benar mampu memberikan informasi yang akurat
mengenai pola penggunaan Al di kelas fisika. Dengan
teknik purposive sampling ini, data yang diperoleh
diharapkan benar-benar akurat dalam menggambarkan
bagaimana etika penggunaan Al dibangun dalam materi
Gerak Harmonik Sederhana.

Pengumpulan data

Prosedur pengambilan data dilakukan dalam tiga
Langkah yang digabungkan ke dalam kegiatan belajar
mengajar. Langkah - Langkah tersebut dibuat agar
perkembangan perilaku siswa dalam membangun etika
penggunaan Al pada materi GHS dapat dipantau dari
awal sampai akhir. Tahap pertama dimulai dengan
penyebaran angket profil untuk melihat kebiasaan awal
siswa, tahap kedua adalah praktik pengisian lembar
kerja siswa materi GHS dengan bantuan Al, dan tahap
ketiga adalah pengisian angket persepsi etika. Sejalan
dengan pendapat (Kilde-Westberg et al, 2025),
kehadiran guru sebagai pembimbing tetap menajdi
kunci utama untuk memastikan proses berpikir mandiri
siswa tetap berjalan dan Al hanya diposisikan sebagai
asisten belajar. Jadi, rangkaian prosedur ini memastikan
bahwa setiap data yang terkumpul mencakup aspek
kebiasaan maupun perubahan sikap siswa secara utuh.

Instrument penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan
data penelitian adalah lembar kerja siswa dan angket
persepsi etika penggunaan Al Instrument ini dipilih
karena mampu merekam cara siswa Dbertanya
(prompting) kepada Al sekaligus mengukur tingkat
kejujuran mereka melalui pilihan jawaban skor 1 sampai
5. Instrumen angket ini terdiri dari 10 butir pernyataan
(P1-P10) yang mengukur berbagai aspek, mulai dari
kemudahan memahami konsep GHS, kemampuan
teknis verifikasi, hingga tanggung jawab dan kejujuran
dalam menggunakan teknologi. Merujuk pada Zhang,
Yang, et al. (2025), penggunaan angket sangat
membantu untuk mengetahui apakah siswa sudah
bersikap bijak atau belum terhadap perkembangan
teknologi yang ada. Dengan demikian, kedua alat ini
berfungsi sebagai sarana untuk melihat kesiapan mental
dan etika siswa dalam memanfaatkan Al

Teknik analisis data
Data yang sudah terkumpul dari hasil angket
kemudian dihitung secara sederhana menggunakan
aplikasi Mixrosoft Excel. Pengolahan data dilakukan
untuk mencari nilai rata rata dan persentase skor agar
peneliti bisa melihat kecenderungan atau pola perilaku
siswa dengan lebih mudah. Analisis dilanjutkan dengan
menguji hubungan korelasi pada tiga aspek, yaitu
keterkaitan anatara kemudahan konsep dengan
tanggung jawab verifikasi, hubungan peran Al sebagai
asisten dengan kendali nalar siswa, serta tingkat
keterbukaan siswa dalam mengakui bantuan Al
Langkah ini dilakukan guna mendeskripsikan secara
nyata bagaimana tingkat kesadaran siswa dalam
mengontrol hasil dari Al. Hal ini diperkuat oleh Zhang,
Wijaya, et al. (2025) yang menyatakan bahwa
ketergantungan pada AI yang tidak terkontrol bisa
1449



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Mei 2026, Volume 7, Issue 2, 1447-1453

berdampak kurang baik bagi kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal fisika secara mandiri. Oleh karena
itu, penggunaan Excel dalam proses ini bertujuan agar
hasil penelitian yang disajikan benar - benar nyata dan
mudah dipahami.

Hasil dan Diskusi

Karakteristik dan Profil umum penggunaan Al siswa
Data awal mengenai kebiasaan siswa kelas XI

dalam menggunakan Al di sekolah disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 1. Profil kebiasaan penggunaan Al siswa

Indikator kebiasaan Keterangan
Siswa yang sudah mengenal dan 92,3%
menggunakan Al

Perangkat utama yang Smartphone

digunakan untuk akses Al
Motivasi utama penggunaan Al Membantu tugas
dan mencari ide

kreatif

Persepsi etika penggunaan Al pada materi GHS

Hasil pengolahan data angket persepsi
menggunakan Excel untuk mengukur kesadaran etis
siswa disajikan pada tabel 2:

Tabel 2. Rekapitulasi skor rata - rata dan persentase kesadaran etis

Poin Indikator Pernyataan Etika Rata-Rata  Persentase (Skor 4 & 5) Kategori
P1 Al membantu memahami konsep GHS 4,00 83% Tinggi
P2 Al mempercepat pengerjaan soal hitungan 3,93 80% Tinggi
P3 Al membantu mengoreksi kesalahan konsep 3,96 73% Tinggi
P4 Mampu membuat perintah (prompt) yang jelas 3,80 73% Tinggi
P5 Tahu cara memverifikasi hitungan Al 3,60 50% Tinggi
P6 Memiliki akses dan keterampilan Al yang 3,86 73% Tinggi
cukup
p7 Menyalin tanpa paham adalah tidak jujur 4,00 73% Tinggi
P8 Tanggung jawab cek ulang dengan rumus 3,96 73% Tinggi
manual
P9 Al asisten diskusi, bukan pengganti berpikir 4,20 83%  Sangat tinggi
P10 Mencantumkan bantuan Al dalam tugas 3,53 60% Tinggi

Analisis hubungan antar variabel (korelasi)

Hubungan antara kemudahan teknis dengan
tanggung jawab etis siswa diukur melalui uji korelasi
sederhana pada tabel 3:

Tabel 3. Hasil uji korelasi sederhana antar poin

pernyataan
Korelasi Nilai Keterangan
korelasi
(1)
P1 (pemahaman GHS) & 0,43 Hubungan
P8 (pengecekan manual) positif
P4 (skill prompt) & P5 0,34 Hubungan
(skill validasi) positif
p7 (Kejujuran 0,45 Hubungan
penggunaan) & P9 (Al positif

adalah asisten)

Kebiasaan siswa dalam menggunakan Al
menunjukkan bahwa Al sudah menjadi alat bantu yang
dominan dengan keseharian mereka di sekolah. Hal ini
terjadi karena siswa merasakan kemudahan instan

dalam mencari jawaban atau ide saat menghadapi
materi fisika yang sulit. Berdasarkan tabel 1, sebanyak
92,3% siswa aktif menggunakan Al melalui smartphone
mereka, meskipun ada kesadaran bahwa hal ini bisa
memicu ketergantungan.

Hal ini sejalan dengan pandangan penjelasan
Rane (2025) yang menyatakan bahwa integrasi Al dalam
pendidikan bertujuan untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih personal dan adaptif bagi siswa. Kemudahan
akses melalui smartphone ini memungkinkan siswa
mendapatkan penjelasan cepat, namun Tlili et al. (2023)
mengingatkan bahwa penggunaan Al dalam
pendidikan harus dikelola dengan bijak agar tidak
hanya menjadi alat pencari jawaban instan yang dapat
menurunkan daya kritis. Sejalan dengan itu, Liang et al.
(2023) menekankan bahwa potensi Al dalam pendidikan
fisika sangat besar untuk membantu visualisasi konsep,
asalkan siswa tetap diajak untuk memahami logika di
balik bantuan tersebut. Oleh karena itu, tingginya angka
penggunaan Al pada tabel 1 menjadi alasan kuat
mengapa persepsi etika penggunaannya harus mulai
diajarkan sejak jenjang SMA.
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Siswa kelas XI menunjukkan tingkat kesadaran
yang sangat baik dengan memposisikan Al hanya
sebagai asisten belajar, bukan sebagai pengganti
jawaban akhir. Alasan munculnya sikap ini adalah
karena siswa mulai memahami bahwa peran utama
dalam berpikir dan memvalidasi rumus tetap berada
pada kendali mereka sendiri. Tabel 2 menunjukkan
bahwa persepsi siswa terhadap Al sebagai teman
diskusi mendapatkan skor yang sangat tinggi (4,20).
Bitzenbauer (2023) yang menjelaskan bahwa teknologi
Al sangat efektif untuk memicu diskusi konsep fisika di
kelas. Mahligawati et al. (2023) juga menegaskan bahwa
Al berperan penting dalam meningkatkan pemahaman
konsep dan interaksi dalam pembelajaran fisika. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Yeadon et al. (2023) bahwa Al
dapat membantu siswa mengeksplorasi materi fisika
dengan lebih mendalam melalui interaksi yang tepat.
Dengan demikian, data tabel 2 membuktikan bahwa
penguatan persepsi yang benar dapat menanamkan rasa

tanggung jawab pada siswa saat menggunakan
teknologi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasa

terbantu oleh Al ternyata disertai dengan meningkatnya
kewaspadaan siswa untuk melakukan pengecekan
manual. Hal ini dipicu oleh pengalaman siswa yang
terkadang menemukan kesalahan pada jawaban yang
diberikan AI saat menyelesaikan soal-soal hitungan
Gerak Harmonik Sederhana (GHS). Berdasarkan tabel 3,
menunjukkan adanya hubungan positif (0,43) antara
kemudahan memahami konsep dengan tanggung jawab
siswa untuk memeriksa ulang jawaban secara mandiri.
Meningkatnya sikap kritis siswa terhadap hasil Al ini
sesuai dengan temuan Dahlkemper et al. (2023) bahwa
siswa fisika cenderung bersikap kurang percaya dan
secara aktif mengevaluasi kebenaran ilmiah dari
penjelasan yang diberikan Al. Selain itu, Muther et al.
(2023) menjelaskan bahwa teknologi Al terkadang masih
mengalami kendala dalam menerapkan hukum-hukum
fisika secara akurat sehingga diperlukan validasi oleh
penggunanya. Hal ini dibuktikan pula oleh Yeadon et al.
(2023) yang menyoroti adanya risiko kesalahan logika
pada Al dalam mengerjakan soal-soal fisika yang
bersifat matematis. Jadi, fakta korelasi pada tabel 3
menjadi bukti bahwa penggunaan Al justru dapat
mendorong siswa untuk menjadi lebih teliti dan tidak
menerima mentah-mentah hasil jawaban Al

Kesadaran etis dalam belajar secara umum sudah
baik, aspek kejujuran dalam mengakui penggunaan Al
dalam tugas masih menjadi tantangan. Alasan
utamanya adalah masih adanya keraguan atau rasa
kurang percaya diri pada siswa untuk mengakui secara
terbuka bahwa mereka menggunakan bantuan Al dalam
menyelesaikan tugas mandiri. Data memperlihatkan
bahwa poin mengenai kejujuran penggunaan Al
mendapatkan skor terendah (3,53), yang menunjukkan

perlunya bimbingan lebih lanjut. Tantangan ini
berkaitan dengan persepsi tanggung jawab belajar yang
disebutkan oleh Venter et al. (2024), di mana
keterbukaan siswa menjadi kunci utama dalam
penggunaan Al yang efektif. Kieser et al. (2023)
menyarankan bahwa penggunaan Al dalam pendidikan
fisika harus dibarengi dengan bimbingan untuk
mengolah data secara jujur agar nalar sains siswa tetap
terasah. Fakhar et al. (2024) menyimpulkan bahwa
persepsi siswa terhadap Al sangat dipengaruhi oleh
pemahaman mereka tentang batasan alat tersebut. Oleh
karena itu, peran guru sangat penting untuk
membimbing siswa agar pemahaman ini menjadi
kebiasaan belajar yang jujur dan bertanggung jawab
dalam setiap tugas sekolah.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa upaya

membangun etika penggunaan Al dalam pembelajaran
fisika materi gerak harmonik sederhana (GHS) telah
berjalan dengan baik di kelas XI SMA Negeri di salah
satu provinsi Jawa Timur. Saat ini, teknologi AI menjadi
bagian dari keseharian dalam menempuh pendidikan,
terlihat dari data bahwa 92,3% siswa aktif
menggunakannya melalui smartphone untuk membantu
pengerjaan tugas sekolah. Meskipun penggunaan Al
dominan sering, terdapat pemahaman etika yang tinggi
dimana posisi Al disepakati hanya sebagai teman
diskusi untuk memahami konsep, bukan sebagai mesin
pengganti proses berpikir mandiri. Hal ini dibuktikan
dengan skor rata - rata tertinggi sebesar 4,20 pada
persepsi Al sebagai aisisten diskusi. Selain itu,
ditemukan hubungan positif sebesar 0,43 antara
pemahaman materi GHS dengan rasa tanggung jawab
untuk mengecek ulang hitungan Al menggunakan
hitungan manual. Kondisi tersebut menujukkan bahwa
bantuan dari Al tidak memicu sikap pasif, melainkan
mendorong ketelitian yang lebih tinggi dalam
memastikan kebenaran jawaban fisika.

Namun, masih ditemukan hambatan dalam hal
kejujuran untuk mengakui penggunaan bantuan Al
dalam tugas mandiri, karena poin tersebut
mendapatkan skor terendah yaitu 3,53. Hal ini
mengindikasikan bahwa prinsip etika penggunaan Al
mungkin sudah dipahami secara teori, namun masih
terdapat keraguan untuk berterus terang dalam praktik
aslinya. Oleh karena itu, peran guru di kelas tetap
menjadi kunci utama agar kemajuan Al dapat berjalan
seimbang dengan tanggung jawab siswa pada
pembelajaran fisika di lingkungan sekolah.

Ucapan Terimakasih
Penulis menyampaikan terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada pihak sekolah, khususnya
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kepada kepala sekolah dan staf pengajar di sekolah yang
menjadi tempat penelitian, atas izin dan bantuan yang
diberikan selama proses pengambilan data penelitian.
Apresiasi juga disampaikan kepada para siswa kelas XI
yang telah berpartisipasi sebagai responden dalam studi
ini. Selain itu, penulis mengucapkan terima kasih
kepada para dosen pembimbing atas arahan,
bimbingan, serta saran konstruktif yang telah diberikan
sehingga kualitas penelitian ini dapat ditingkatkan.
Akhir kata, terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan teknis maupun moril selama
penyusunan artikel ini.
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